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ABSCTRACT 

 

Auditor switching is a replacement of a public accounting firm (KAP) carried out by a company. This 

study aims to examine the reputation of auditors as a moderator of the effect of financial distress, audit 

fees on auditor switching (Empirical Studies of Manufacturing Companies listed on the IDX in 2019 – 

2021). The sampling method used in this study uses a data collection technique with certain 

considerations (purposive sampling), namely manufacturing companies registered on the IDX in 2019 

– 2021, the number of manufacturing companies registered on the IDX is 169 companies. The data 

analysis method used is multiple regression analysis method. The hypothesis test used is the t test, the 

Coefficient of Determination test (R2) and the F test. The results show that Financial Distress has a 

positive effect on Auditor Switching. Audit Fee has a negative effect on Auditor Switching. Auditor's 

reputation weakens the effect of financial distress on Auditor Switching. Auditor's reputation 

strengthens the effect of Audit Fee can moderate the effect of financial distress on auditor switching. 

 

Keywords: Auditor Reputation, Financial Distress, Audit Fees, and Auditor Switching 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sarana penting yang digunakan oleh perusahaan untuk memberikan 

informasi tentang keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan (Lestari et al., 2019). 

Banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan tersebut menyebabkan laporan keuangan 

tersebut haruslah diaudit untuk memastikan kebiasanannya agar tidak menyesatkan para pemakainya 

sehingga kebutuhan masing-masing pengguna laporan dapat tercukupi (Natalia & Purnomo, 2020). 

Kinerja manajemen dapat dilihat dalam laporan keuangan tahunan. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi kemungkinan laporan keuangan dipengaruhi oleh kepentingan manajemen, diperlukan 

peran akuntan atau auditor yang mampu manjembatani benturan kepentingan antara pemilik 

perusahaan dan manajemen. Kunci untuk menjadi seorang akuntan public adalah independensi. 

Seorang auditor yang melakukan audit harus sepenuhnya memiliki independen. Sikap independen 

berarti auditor tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain, sehingga auditor akan melaporkan apa yang 

ditemukannya selama peroses pelaksanaan audit (Mahindrayogi & Suputra, 2016). 

Untuk mempertahankannya, Indonesia adalah salah satu negara yang melakukan penerapan 

auditor switching secara wajib. Kewajiban mengenai rotasi auditor telah diatur oleh pemerintah 

dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini mengandung pengertian bahwa pemberian jasa audit 

umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh kantor akuntan public paling 

lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan paling lama 3 tahun buku berturut-

turut pada suatu klien yang sama (pasal 3 ayat 1). KAP dapat menerima kembali penulisan audit 

setelah 1 (satu) tahun tanpa melakukan jasa audit umum atas laporan keuangan klien yang sama (pasal 

3 ayat 1). Kemudian, KAP dan Akuntan Publik boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun 

buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan kepada klien tersebut (pasal 3 ayat 2 

dan 3). Tanggal 6 April 2015, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 20 tahun 

2015 tentang Praktik Akuntan Publik (PP 20/2015) yang merupakan pengaturan lebih lanjut dari 

Undang-undang No.5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Dimana berdasarkan PP 20/2015 ini tidak 

ada pembatasan lagi untuk KAP. Adapun pembatasan hanya berlaku untuk Akuntan Publik yaitu 



selama 5 tahun buku berturut-turut. Keputusan Menteri Keuangan tersebut diharapkan auditor dapat 

mempertahankan independensinya sehingga mampu meningkatkan kualitas audit. Dan dengan adanya 

kewajiban rotasi auditor tersebut, maka muncul perilaku perusahaan untuk melakukan auditor 

switching. 

Dampak biaya audit pada pergantian auditor telah menjadi subyek temuan yang bertentangan 

dalam penelitian sebelumnya. Menurut penelitian sebelumnya (Yanti & Badera, 2018) audit fee 

memiliki dampak yang menguntungkan pada auditor switching. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Gunawan & Abriandi, 2019) yang menemukan bahwa audit fee memiliki dampak yang 

menguntungkan pada pergantian auditor. Menurut penelitian (Damayanti et al., 2020) biaya audit 

berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. 

Penelitian yang dilakukan (Chadegani et al., 2011) dan (Machdar, 2018) menemukan bahwa audit 

fee tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Hasil penelitian bertentangan, 

menyatakan bahwa biaya audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

perusahaan untuk mengganti auditor (Benianto, 2021). Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 

Machdar, 2018 dan Holdi & Tarmizi, 2022 menyatakan bahwa  financial distress berpengaruh positif 

pada auditor switching. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sondakh et al., 2019 dan 

Damayanti et al., 2020 menyatakan  bahwa pergantian auditor tidak dapat berpengaruh pada auditor 

switching. 

Menggunakan reputasi auditor sebagai faktor moderasi karena auditor yang terakreditasi memiliki 

pengalaman audit yang lebih banyak dan menghasilkan audit yang lebih berkualitas, yang 

memungkinkan perusahaan untuk menarik calon investor dan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap perusahaan (Wulandari & Suputra, 2018). Perusahaan yang pernah bekerja sama dengan 

kantor akuntan publik yang bereputasi tidak akan menggantikan kantor tersebut. Biaya audit KAP 

(Big Four) lebih tinggi dari non (Big Four). Berapapun tarif yang ditawarkan, perusahaan yang telah 

menggunakan KAP bereputasi akan selalu menggunakan KAP bereputasi untuk mengaudit laporan 

keuangannya dalam hal ini. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini menyangkut judul 

“Reputasi Auditor Sebagai Pemoderasi Financial Distress Dan Audit Fee pada Auditor Switching 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2021)”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pada masing masing variabel. Manfaat dari 

penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai bahan informasi pertimbangan bagi pihak manajemen 

perusahaan sehubungan dengan pelaksanaan auditor switching bagi perusahaan, bisa menjadi bahan 

informasi, referensi untuk peneliti mendatang dan menambah ilmu pengetahuan mengenai financial 

distress, audit fee, auditor switching. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Agensi 

Terori keagenan mendukung bukti teoritis untuk pergantian auditor. Jensen & Meckling (1976) 

menggambarkan hubungan keagenan sebagai kontrak di mana pemegang saham (principal) 

memberikan agen (manajer) beberapa otoritas pengambilan keputusan untuk melakukan layanan atas 

nama pemegang saham. Eisenhardt (1989) menyetakan menurut teori keagenan menggunakan tiga 

asusmi tentang sifat manusia yaitu, manusia pada umumnya egois, manusia memiliki daya nalar yang 

terbatas mengenai persepsi masa depan dan manusia selalu meghindari resiko. 

Financial Distress 

Financial Distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kondisi keuangan yang 

penurunan. Artinya perusahaan berada dalam posisi yang tidak aman dari ancaman kebangkrutan atau 

kegagalan pada usaha perusahaan tersebut. Menurut (Atmini & Winarma, 2018) mendefinisikan 

bahwa financial distress jika beberapa tahun perusahaan mengalami laba bersih operasi negative. 

Sementara itu menurut Platt dan Platt (2002) menyatakan bahwa financial distress adalah suatu 

kondisi kuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang krisis. Untuk menciptakan 

kepercayaan investor dan mengurangi risiko litigasi, perusahaan yang menghadapi kesulitan keuangan 

cenderung beralih auditor (Francis & Wilson, 1988). 

Audit Fee 

Monitoring cost adalah dalam udit fee, merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

pengawasan oleh pihak independen. (Wulandari & Suputra, 2018) mendefinisikan audit fee sebagai 

biaya yang diterima akuntan publik setelah melaksanakan jasa auditnya, tergantung pada kompleksitas 

jasa yang diberikan, besarnya tergantung resiko penugasan, tinggkat pengalaman yang diperlukan 



untuk melaksanakan jasa tersebut dan struktur biaya KAP yang bersangkutan. Sukrisno Agoes 

(2012:18) merupakan audit fee sebagai besarnya biaya tergantung antara kompleksitas jasa yang 

diberikan, risiko penugasan, struktur biaya KAP yang bersangkutan, tingkat keahlian yang diperlukan 

untuk melaksanakan jasa tersebut dan pertimbangan profesional lainnya. 

Auditor switching 

Sola & Murdiawati (2021) mendefinisikan, Auditor Switching adalah pergantian Kantor Akuntan 

Publik atau auditor yang dilakukan oleh klien perusahaan. Auditor switching atau pergantian auditor 

adalah pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh suatu instansi. Menurut (Resty 2018) 

auditor switching adalah ketika perusahaan mencoba mengganti auditor atau KAP yang mengaudit 

laporan keuangan perusahaan ke auditor atau KAP yang baru. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pergantian auditor adalah proses dimanaentitas klien mengganti kantor akuntan 

publik atau akuntan independen pada tahun periode berikutnya untuk memperoleh hasil audit yang 

memenuhi harapan entitas tersebut. Peristiwa pergantian auditor dilakukan untuk menghindari 

hubungan kenyaman dengan auditor serta menjaga independensi dan objektivitas yang dimiliki oleh 

seorang auditor. 

Reputasi Auditor 

Reputasi Auditor adalah prestasi dan kepercayaan publik yang dimiliki auditor atas nama besar 

yang dimiliki auditor tersebut (Sima & Badera, 2018). Auditor yang menawarkan jasa auditing dengan 

tujuan untuk memeriksa keakuratan laporan keuangan suatu perusahaan. Seorang akuntan umunya 

memiliki dua sikap kompeten dan independent. Indendensi adalah orang yang jujur, kebebasan dan 

tidak berada di bawah kekuasaan pihak lain manapun, sedangkan kompeten adalah auditor yang 

memiliki keterampilan atau pengalaman dalam bidangnya.  

2.2 Kerangka Pemikiran 
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2.3    Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Financial Distress pada Auditor Switching 

Schwatz dan Soo (1995) mengemukakan financial distress adalah tanda bahwa suatu perusahaan 

berada dalam kondisi keuangan yang buruk atau mengalami masalah keuangan hingga rawa 

kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami masalah keuangan biasanya beralih auditor karena 

perusahaan yang keuangannya tidak sehat lagi akan mendapat respon negatif dari para investor 

mengakibatkan para investor curiga terhadap hasil profitabilitas perusahaan. Masalah keungan 

perusahaan menjadi salah satu alasan auditor berpindah KAP. Menurut (Francis & Wilson 1988) 

pergantian auditor dapat diakibatkan oleh ketidakmampuan perusahaan untuk membayar biaya audit 

KAP karena mengalami kepailitan keuangan perusahaan yang sedang berlangsung atau penurunan 

pendapatan. 

Menurut penelitian (Suryandari & Kholipah, 2019) menemukan bahwa hasil uji empiris sangat 

mendukung atas argumennya bahwa perilaku pegantian auditor dengan probabilitas financial distress. 

Financial 

Distress (X1) 

Audit Fee (X2) 

Reputasi 

Auditor (Z) 

Auditor 

Switching (Y) 



Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Klarasati et al., 2021) dan (Sihombing et al., 

2020) mendapatkan hasil bahwa financial distress berpengaruh baik pada auditor switching. 

Bahwasanya perusahaan yang mengalami financial distress cenderung melakukan auditor switching 

dibandingkan oleh perusahaan yang bukan mengalami finacial distress. Berdasarkan bukti dari 

penalaran diatas maka kami menyarankan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Financial distress berpengaruh positif pada auditor switching. 

2.3.2 Pengaruh audit fee pada auditor switching 

(Iriyadi, 2019) Menurut, biaya audit yang relatif tinggi yang ditawarkan KAP kepada perusahaan 

dapat membuat pengaturan yang saling menguntungkan tidak akan tercapai, yang dapat memotivasi 

perusahaan untuk beralih auditor switching. Dalam rangka mengurangi biaya keagenan, manajemen 

akan memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang menawarkan honorarium audit yang lebih rendah. 

(Utami et al., 2018) dinyatakan bahwa jika manajer merasa tidak puas dengan fee audit yang 

diberikan, mereka akan mencoba mengganti KAP dengan harapan mendapatkan auditor yang sesuai 

dengan fee audit yang mereka inginkan. Oleh karena itu, teori keagenan memainkan peran penting 

dalam hipotesis ini. Biaya audit menjadi salah satu alasan mengapa terjadi pergantian auditor. Fee 

audit adalah honorarium yang diterima oleh auditor sebagai imbalan atas jasa audit yang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan (Candradewi & Gayatri, 2020) Menunjukkan bahwa biaya audit 

memiliki dampak positif terhadap keputusan pergantian auditor. Temuan ini juga diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan (Damayanti et al., 2020) meunjukkan Ditemukan bahwa 

biaya audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan untuk mengganti auditor. 

H2:  Audit fee berpengaruh positif pada auditor switching. 

2.3.3 Reputasi auditor memoderasi pengaruh financial distress pada auditor switching 

Dalam konteks teori keagenan yang mengasumsikan bahwa individu cenderung memprioritaskan 

kepentingan pribadi, kehadiran mediator independen yang bertindak sebagai pihak ketiga dalam 

hubungan antara prinsipal dan agen sangatlah penting. Dalam hal ini, peran tersebut dijalankan oleh 

auditor independen. Menurut (Gunawan & Abriandi, 2019) Investor akan memiliki kepercayaan lebih 

terhadap laporan keuangan yang diaudit oleh auditor yang memiliki akreditasi. Jika sebuah perusahaan 

telah memiliki KAP dengan reputasi yang baik, mereka tidak akan mengganti KAP tersebut. 

Perusahaan akan mencari KAP yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi guna meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan di mata pengguna laporan keuangan tersebut (Halim, 1997). Hasil 

penelitian dari (Chadegani et al., 2011) Ditemukan bahwa reputasi auditor memiliki dampak positif 

yang signifikan pada pergantian auditor. Oleh karena itu, teori keagenan sangat penting dalam hipotesis 

ini. Penggunaan reputasi auditor sebagai variabel moderator didasarkan pada fakta bahwa auditor 

dengan reputasi yang baik cenderung memiliki keahlian audit yang lebih tinggi dan mampu 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menarik calon 

investor dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. 

H3: Reputasi auditor memperkuat pengaruh financial distress pada auditor switching. 

2.3.4 Reputasi auditor memoderasi pengaruh audit fee pada auditor switching 

Perusahaan tidak akan melakukan pergantian auditor jika mereka telah menggunakan jasa dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi tinggi, seperti KAP yang termasuk dalam 

kategori Big Four. Hal ini dilakukan untuk mendukung kemajuan perusahaan dan memastikan 

keberlanjutan bisnis perusahaan. (Craswell et al., 1998) Dinyatakan bahwa auditor yang berasal dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar dan memiliki afiliasi dengan KAP internasional cenderung 

memiliki kualitas yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh karakteristik auditor tersebut, seperti 

pelatihan yang baik dan pengakuan internasional. Perusahaan yang memutuskan untuk melakukan 

pergantian auditor tentunya mengharapkan tanggapan positif. Oleh karena itu, dengan mengganti 

auditor yang sebelumnya dengan auditor yang memiliki reputasi yang lebih tinggi, hal ini secara tidak 

langsung juga akan meningkatkan reputasi perusahaan. 

H4: Reputasi auditor memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang bersifat asosiatif, yang berarti data yang 

dikumpulkan dalam bentuk angka yang dapat dinyatakan dan diukur dalam satuan hitung. Sumber 

data dalam penelitian merujuk pada asal-usul data yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. populasi yang digunakan adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Teknik 



pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. Kriteria-kriteria 

yang digunakan: Perusahaan manufaktur yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021, Perusahaan melakukan pergantian kantor akuntan publik selama tahun 2019-2021, 

Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan, Perusahaan mengungkapkan 

biaya audit untuk auditor ekternal pada laporan tahunan (annual report) perusahaan pada tahun 2019-

2021. Metode analisis data yang digunakan yaitu statistic deskriptif, uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, analisis regresi berganda, moderated regression analysis 

(MRA), pengujian hipotesis uji persial t, uji signifikan serentak (uji F), dan uji koefisien determinasi 

(R2). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum 

Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia setiap periodenya 

berjumlah 90 perusahaan. Dalam 3 periode indeks yang dipakai dalam penelitian ini terdapat beberapa 

perusahaan yang harus dikeluarkan dalam sampel karena tidak sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Sehingga sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian berjumlah 30 perusahaan 

dimana 30 perusahaan tersebut secara berturut-turut masuk dalam rentang 3 periode serta telah 

mengungkapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Oleh karena itu, sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sejumlah 90 data yang berasal dari 30 perusahaan yang secara berturut-turut terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia. 

4.2 Analisi Data 

4.2.1 Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif berhubungan dengan metode 

pengelompokan, peringkasan, dan penyajian data dalam cara yang lebih informatif. Analisis deskriptif 

ditujukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data dari variabel dependen berupa auditor 

switching, serta variabel independen berupa financial distress dan audit fee. Analisis tersebut disajikan 

dengan menggunakan tabel statistic descriptive yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, 

nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). Hasil pengolahan data statistik 

deskriptif variabel penelitian tampak pada Tabel 4.2 berikut ini: 

 

Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Penelitian N Min Max Mean 
Standar  

Deviasi 

Financial Distress (X1) 90 0,01 2,98 0,36 0,5999 

Audit Fee (X2) 90 7,60 54,07 13,91 5,3660 

Reputasi auditor (Z) 90 0 1 0,56 0,4983 

Auditor Switching (Y) 90 1 2 1,56 0,4983 

Sumber:  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa untuk variabel Financial 

Distress menunjukkan nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,36. Nilai terendah variabel Financial Distress 

sebesar 0,01 dan nilai tertinggi 2,98. Standar deviasi sebesar 0,5999. Hal ini berarti nilai standar 

deviasi yang mendekati nilai rata-rata (Mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil.  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa untuk variabel Audit Fee 

menunjukkan nilai rata-rata (Mean) sebesar 13,91. Nilai terendah variabel Audit Fee sebesar 7,60 dan 

nilai tertinggi 54,07. Standar deviasi sebesar 5,3660. Hal ini berarti nilai standar deviasi yang 

mendekati nilai rata-rata (Mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa untuk variabel Reputasi 

auditor menunjukkan nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,56. Nilai terendah variabel Reputasi auditor 

sebesar 0 dan nilai tertinggi 1. Standar deviasi sebesar 0,4983. Hal ini berarti nilai standar deviasi 

yang mendekati nilai rata-rata (Mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa untuk variabel Auditor 

Switching menunjukkan nilai rata-rata (Mean) sebesar 1,56. Nilai terendah variabel Auditor Switching 



sebesar 1 dan nilai tertinggi 2. Standar deviasi sebesar 0,4983. Hal ini berarti nilai standar deviasi 

yang mendekati nilai rata-rata (Mean) dan ukuran penyebaran data yang semakin kecil. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data yang normal 

atau mendekati normal. Normalitas dapat digunakan one kolmogrovsmirnov. Jika nilai probalitas lebih 

besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diobservasi adalah normal (Ghozali, 

2011). Hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Kolmogorov Smirnov Keterangan 

Unstandarized Residual 0,200 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau 

signifikansi adalah 0,200. Dari semua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat dinyatakan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas bertujuan unuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan Uji Glejser ini mengusulkan untuk meregres nilai 

absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 

terhadap variabel dependen (signifikansi < 0,05), maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika 

variabel independen tidak signifikan secara statistik terhadap variabel dependen (signifikansi > 0,05) 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2016), Apabila dalam hasil terdeteksi 

terjadinya heteroskedastisitas maka langkah perbaikan yang digunakan yaitu dengan cara 

menggunakan metode kuadrat terkecil terbobot atau Weighted Least Squares (WLS). Hasil uji 

heteroskedastisitas sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Glejser 

Variabel Sig Keterangan 

Financial Distress (X1)  0,746 Tidak terjadi heterokesdatisitas 

Audit Fee (X2) 0,064 Tidak terjadi heterokesdatisitas 

Reputasi auditor  0,133 Tidak terjadi heterokesdatisitas 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar 

dari 0,05, sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi heterokesdatisitas dari 

persamaan yang diuji. 

4.3.3 Uji multikolinieritas 

Uji Multikolaritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel independen 

dalam regresi berganda. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi antara variabel 

independen, jika variabel independen saling berkorelasi maka variabel tersebut tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel independen 

sama dengan nol. Untuk menguji multikolaritas dapat dilihat dengan menggunakan nilai tolerance atau 

variance inflation factor (VIF). Jika hasil analisis menunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan nilai 

tolerance value diatas 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut bebas darri multikolaritas. 

(Ghozali, 2011:105-106). Hasil uji multikolinearitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Financial Distress (X1)  0,210 4,758 tidak terjadi multikolinieritas 

Audit Fee (X2) 0,483 2,070 tidak terjadi multikolinieritas 

Reputasi auditor (X3) 0,383 2,610 tidak terjadi multikolinieritas 

Berdasarkan hasil analisis Collinearity Statistics yang dapat dilihat pada tabel 4.5, diketahaui bahwa 

model tidak terjadi multikolinieritas. Hal tersebut ditandai dengan nilai VIF dari masing-masing 

variabel kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. 

4.4 Analisis regresi linier berganda 

Menurut (Ghozali, 2011:110), hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2,…Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independent dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negative, maka jenis analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Hasil analisis regresi linier berganda terhadap hipotesis peneitian dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

Konstanta 1,807 0,000 Signifikan 

Financial Distress (X1) 0,148 0,006 Signifikan 

Audit Fee (X2) -0,062 0,000 Signifikan 

Financial Distress (X1) & Reputasi 

auditor (Z) 
-0,146 0,018 

Signifikan 

Audit Fee (X2) & Reputasi auditor (Z) 0,073 0,000 Signifikan 

Persamaan regresi yang diperoleh dari pengujian tersebut adalah: 

Y = 1,807 + 0,148X1 - 0,062X2 - 0,146X3 + 0,073X4 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta dalam persamaan regresi tersebut adalah 1,807. Artinya, jika Financial Distress (X1), 

Audit Fee (X2), Reputasi auditor bernilai 0, Maka Auditor Switching (Y) sebesar 1,807. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Financial Distress (X1) sebesar 0,148. Artinya, jika terjadi 

peningkatan variabel Financial Distress (X1), maka nilai variabel Auditor Switching  (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0,148. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Audit Fee (X2) sebesar -0,062. Artinya, jika terjadi peningkatan 

variabel Audit Fee (X2), maka nilai variabel Auditor Switching  (Y) akan mengalami penurunan 

sebesar 0,062. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Financial Distress (X1) & Reputasi auditor (Z) sebesar -0,146. 

Artinya, jika terjadi peningkatan variabel Financial Distress (X1) & Reputasi auditor (Z), maka 

nilai variabel Auditor Switching  (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,146. 

5. Nilai koefisien regresi variabel Audit Fee (X2) & Reputasi auditor (Z) sebesar 0,073. Artinya, jika 

terjadi peningkatan variabel Audit Fee (X2) & Reputasi auditor (Z), maka nilai variabel Auditor 

Switching (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,073. 

4.5 Pengujian hipotesis 

4.5.1 Uji t 

Menurut (Ghozali, 2013) uji t untuk menguji pengaruh variabel independen (Financial distress, 

Audit fee) secara terpisah terhadap variabel dependen (Auditor switching). Pengaruh tersebut dilihat 

dari tingkat signifikan individu variabel independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya konstan. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05. Hasil 

uji t sebagai berikut: 

 

 



Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Variabel Sig 

Financial Distress (X1) 0,006 

Audit Fee (X2) 0,000 

Financial Distress (X1) & Reputasi auditor (Z) 0,018 

Audit Fee (X2) & Reputasi auditor (Z) 0,000 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui besar dari pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel Financial Distress (X1) terhadap variabel Auditor Switching  (Y) Berdasarkan 

Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Tingkat probabilitas (α)  adalah 0,006. Hal ini berarti Financial 

Distress berpengaruh terhadap Auditor Switching . Karena nilai probabilitas < 0,05 maka terbukti 

kebenarannya (H1 diterima). 

2. Pengaruh variabel Audit Fee (X2) terhadap variabel Auditor Switching  (Y)  

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Tingkat probabilitas (α)  adalah 0,000. Hal ini berarti 

Audit Fee berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Karena nilai probabilitas < 0,05 

maka terbukti kebenarannya (H2 ditolak). 

3. Pengaruh variabel Financial Distress (X1) & Reputasi auditor (Z) terhadap variabel Auditor 

Switching  (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Tingkat probabilitas (α)  adalah 0,018. Hal ini berarti 

Financial Distress & Reputasi auditor berpengaruh terhadap Auditor Switching. Karena nilai 

probabilitas < 0,05 maka terbukti kebenarannya (H3 ditolak). 

4. Pengaruh variabel Audit Fee (X2) & Reputasi auditor (Z) terhadap variabel Auditor Switching  (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Tingkat probabilitas (α)  adalah 0,027. Hal ini berarti 

Audit Fee & Reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. Karena nilai 

probabilitas < 0,05 maka terbukti kebenarannya (H4 diterima). 

4.5.2 Uji f 

Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-

variabel independent secara bersama-sama (simultan) terdapat variabel dependen (Ghozali, 2005). 

Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05.  Hasil dari uji F dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

Variabel   Sig. 

Residual   0,000 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan model regresi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0.05, maka semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

4.5.3 Uji koefisien determinasi 

Uji koefisian determinasi (R2) adalah untuk mengukur kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2013). Nilai R2 terletak 

diantara nol dan satu. Apabila nilainya semakin mendekat antara nol, berarti semakin rendah juga 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji R2berikut: 

Tabel 4.10 

Uji koefisian determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

0,763 0,728 0,725 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan model memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,725. 

Hal ini berarti variabel bebas Financial Distress (X1), Audit Fee (X2), dan Reputasi auditor (X3) sebesar 

72,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel bebas mempengaruhi 72,5% 

variabel terikat sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

4.6 Pembahasan hasil penelitian 

Hasil penelitian yang yang dilakukan oleh pengujian H1-H4 menyatakan bahwa: 

4.6.1 Pengaruh financial distress terhadap auditor switching 



Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis pertama (H1) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 bahwa Financial Distress berpengaruh positif terhadap Auditor Switching. Artinya semakin 

tinggi Financial Distress maka akan meningkatkan Auditor Switching (H1 diterima).  

Adanya financial distress menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berada dalam kondisi keuangan 

yang tidak sehat atau kesulitan keuangan sehingga rawan kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan akan cenderung berpindah auditor karena perusahaan yang keuangannya tidak sehat 

lagi akan mendapat respon negatif dari para investor mengakibatkan para investor tidak percaya 

terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. Salah satu faktor yang menyebabkan auditor switching 

adalah financial distress (kesulitan keuangan) yang dihadapi oleh perusahaan. Menurut (Francis & 

Wilson 1988) auditor switching ini juga dapat disebabkan karena perusahaan tidak dapat menutupi 

biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang mengauditnya dikarenakan perusahaan cukup mengalami 

kepailitan keuangan yang menurunsuli. Oleh karena itu teori keagenan sangat berperan penting terhadap 

hipotesis ini dikarenakan Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki insentif yang kuat 

untuk mengganti auditor. Hal ini mungkin karena perusahaan yang berada dalam kondisi keuangan yang 

buruk atau sedang mengalami kesulitan keuangan akan berusaha meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan melalui penggantian auditor, karena diharapkan KAP baru akan membantu perusahaan 

memperbaiki posisi keuangannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suryandari & 

Kholipah, 2019) yang menemukan hasil bahwa hasil uji empiris sangat mendukung atas argumennya 

bahwa perilaku pegantian auditor dengan probabilitas financial distress. Hal ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Klarasati et al., 2021) dan (Sihombing et al., 2020) yang mendapatkan hasil bahwa 

financial distress berpengaruh positif pada auditor switching. Hal itu berarti bahwa perusahaan yang 

mengalami financial distress cenderung untuk melakukan auditor switching dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak mengalami finacial distress. 

4.6.2 Pengaruh audit fee terhadap auditor switching 

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis kedua (H2) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 bahwa Audit Fee berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching. Artinya semakin tinggi 

Audit Fee maka akan menurunkan Auditor Switching (H2 ditolak). 

Manajemen perusahaan memiliki wewenang untuk memilih auditor, dan jika manajemen merasa 

bahwa auditor yang dipilih telah memenuhi kebutuhan jasa audit dan sejalan dengan pandangan mereka, 

peningkatan fee yang tinggi tidak menjadi masalah. Dalam perspektif rasionalitas agen atau perusahaan, 

evaluasi dilakukan dengan membandingkan biaya dan manfaat. Meskipun seorang auditor menawarkan 

fee yang tinggi, jika manajemen percaya bahwa auditor tersebut dapat memenuhi kebutuhan perusahaan 

dan sejalan dengan kebijakan perusahaan, maka auditor tersebut dianggap memberikan manfaat yang 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, pergantian auditor baru tidak diperlukan 

(Albitar et al., 2021). Walaupun auditor menawarkan fee yang tinggi, tetapi percaya bahwa auditor 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dan sejalan dengan kebijakan perusahaan, dapat 

disimpulkan bahwa auditor tersebut memberikan manfaat yang lebih besar daripada biaya yang 

dikeluarkan. Oleh karena itu, tidak diperlukan pergantian auditor baru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sima & Badera, 

2018) menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap pergantian auditor. 

4.6.3 Reputasi auditor memoderasi pengaruh financial distress pada auditor switching 

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis ketiga (H3) dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 bahwa Reputasi auditor memperlemah pengaruh financial distress terhadap Auditor 

Switching. Artinya Reputasi Auditor tidak memoderasi pengaruh financial distress pada auditor 

switching. (H3 ditolak). 

Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa baik auditor yang terafiliasi dengan KAP The Big 4 

maupun yang tidak terafiliasi tetap memperhatikan situasi financial distress yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan. Selain itu, baik auditor yang terafiliasi dengan KAP The Big 4 maupun yang tidak terafiliasi 

tidak hanya fokus pada kondisi financial distress semata, namun juga mempertimbangkan aspek 

keuangan lain yang menunjukkan keadaan yang baik. Misalnya, mereka akan melihat cash flow 

perusahaan yang masih berada dalam angka positif. Dengan demikian, meskipun perusahaan 

mengalami financial distress, auditor berpendapat bahwa perusahaan masih mampu untuk melanjutkan 

usahanya. 



Oleh karena itu, ketika auditor memberikan opini, mereka tetap mempertimbangkan banyak 

faktor dari segi keuangan, bukan hanya terbatas pada financial distress. Dengan demikian, manajemen 

perusahaan percaya bahwa tidak peduli auditor yang dipilih memiliki reputasi apa pun, mereka akan 

tetap memberikan pendapat yang sama mengenai keadaan keuangan perusahaan. Sehingga, pergantian 

auditor tidak diperlukan karena opini yang diberikan dianggap akan tetap sama terkait dengan keadaan 

keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Gunawan & 

Abriandi, 2019) yang menyatakan bahwa variabel reputasi auditor tidak mampu memoderasi hubungan 

antara financial distress pada auditor switching. 

4.6.4 Reputasi auditor memoderasi audit fee pada auditor switching 

Hasil analisis regresi linier berganda pada Uji t terhadap hipotesis keempat (H4) dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 bahwa reputasi auditor berpengaruh Audit fee terhadap Auditor Switching. Artinya 

reputasi auditor tidak mampu memoderasi pengaruh audit fee pada auditor switching (H4 diterima). 

Manajemen perusahaan cenderung menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah 

memiliki reputasi tinggi, karena hal ini membantu meningkatkan citra perusahaan mereka. Bagi 

manajemen, baik KAP besar maupun KAP kecil dianggap memiliki reputasi yang baik, sehingga tidak 

diperlukan pergantian auditor. Mereka percaya bahwa ukuran KAP tidak menjadi faktor utama dalam 

menentukan reputasi yang baik. 

Oleh karena itu, tidak peduli berapa besar audit fee yang ditawarkan oleh KAP besar atau KAP 

kecil, selama mereka dapat memberikan pendapat yang sesuai dengan harapan manajemen perusahaan, 

pergantian auditor tidak akan dilakukan. Yang lebih diutamakan oleh manajemen adalah kualitas opini 

dan kemampuan KAP dalam memberikan pandangan yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

Reputasi seorang auditor adalah prestise dan kepercayaan publik yang terkait dengan kualitas 

kinerja mereka. Reputasi tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kredibilitas 

laporan keuangan. Bagi manajemen perusahaan, mereka lebih cenderung memilih menggunakan jasa 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah memiliki reputasi yang tinggi. Alasannya adalah karena hal 

ini akan meningkatkan citra perusahaan dan memberikan keyakinan yang lebih kepada calon investor 

dalam mempertimbangkan investasi di perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian (Sima & Badera, 2018) dan (Qomari & Suryandari, 2019) yang menyatakan 

bahwa variabel audit fee tidak mampu mmemoderasi pengaruh antara audit fee pada auditor switching. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolah melalui pengujian statistik serta pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab empat, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching 

menunjukkan pengaruh positif signifikan. Ini membuktikan bahwa semakin tinggi Financial 

Distress akan meningkatkan Auditor Switching. 

2. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Audit Fee Terhadap Auditor Switching 

menunjukkan berpengaruh negatif signifikan. Ini membuktikan bahwa Audit Fee yang tinggi akan 

menurunkan Auditor Switching. 

3. Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa Reputasi Auditor dapat memoderasi 

pengaruh financial distress pada auditor switching. 

4. Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa Audit Fee dapat memoderasi pengaruh 

financial distress pada auditor switching. 

5.2 Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independent sehingga dapat memberikan 

pengaruh lebih besar terhadap Auditor Switching. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperpanjang tahun penelitian pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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